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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pelayanan Kontrsepsi 

a. Pengertian kontrasepsi 

   Kontrasepsi berasal dari kata “ kontra” berarti mencegah atau melawan 

pertemuan antara sel telur (sel wanita) yang matang dan sel sperma (sel pria) 

yang menyebabkan kehamilan (13). 

 Secara umum syarat metode kontrasepsi ideal adalah antara lain: 

1. Aman, tidak ada menimbulkan komplikasi berat bila digunakan. 

2. Berdaya guna, artinya bila digunakan sesuai dengan aturan akan dapat 

mencegah kehamilan. 

3. Tidak memerlukan motivasi. 

4. Biaya terjangkau. 

5. Bila metode tersebut dihentikan penggunaannya, kesuburan klien akan 

kembali, kecuali kontrasepsi mantap. 

b. Tujuan Kontrasepsi 

   Pelayanan kontrasepsi mempunyai 2 tujuan yaitu : 

1. Tujuan umum : Pemberian dukungan dan pemantapan penerimaan gagasan 

KB. 

2. Tujuan pokok : Penurunan angka kelahiran yang bermakna. 
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 Pelayanan KB untuk mencapai tujuan tersebut digolongkan menjadi 

tiga fase yaitu : 

1) Fase menunda kehamilan 

Pasangan usia subur dengan usia kurang dari 20 tahun dianjurkan 

untuk menunda kehamilannya karena: 

a. Usia di bawah 20 tahun adalah usia yang sebaiknya tidak 

mempunyai anak dulu karena berbagai alasan. 

b. Perioritas penggunaan kontrasepsi pil oral, karena peserta masih 

muda. 

c. Penggunaan kondom kurang menguntungkan, karena pasangan 

muda frekuensinya bersenggamanya relative tinggi. 

2) Fase menjarangkan kehamilan 

Pada fase ini usia istri 20 – 40/35 tahun, mrupakan periode usia yang 

paling baik untuk hamil dan melahirkan dengan jumlah anak 2 orang 

dan jarak antar kelahiran 2-4 tahun. Alasan menjarangkan kehamilan 

adalah: 

 Ciri ciri kontrasepsi yang sesuai : 

a. Reversibilitas cukup tinggi karena klien masih 

mengharapkan punya anak lagi. 

b. Efektifitas cukup tinggi. 

c. Dapat dipakai 2 sampai 4 tahun yaitu sesuai dengan jarak 

kehamilan anak yang direncanakan. 
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d. Tidak menghambat air susu ibu , karena ASI makanan 

terbaik sampai anak usia 2 tahun dan akan mempengaruhi 

angka kesakitan dan angka kematian. 

3) Fasei meingeiheintikan /meingakhiri keihamilan/ keisuibuiran 

U Isia istri di atas 30 tahu in, teiruitama di atas 35 tahu in, meingakhiri ke isuibuiran 

seiteilah meimiliki 2 anak.  

c. Meitodei Kontraseipsi 

Meitodei kontraseipsi dibagi meinjadi:  

1. Meitodei seideirhana tanpa alat 

a. Kontraseipsi Almiah 

1) Meitodei kaleindeir 

2) Meitodei Pantang Beirkala 

3) Meitodei Suihui Basal 

4) Meitodei Leindir Seirviks 

5) Meitodei Simtomteirmal 

6) Koitu is Inteiruiptuis 

2. Meitodei seideirhana deingan alat 

a. Kondom 

b. Speirmisida 

3. Meitodei kontraseipsi modeirn  

a. Pil Oral Kombinasi 
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Pil kombinasi me iruipakan pil kontrase ipsi yang beirisi hormonei sinteitis 

eistrogein dan progeisteironei. 

b. Implant 

Salah satui jeinis alat kontraseipsi yang beiruipa su isuik yang teirbuiat dari 

seijeinis kareit silastik yang beirisi hormonei,dipasang pada leingan atas. 

c. AKDR/IUID 

Suiatui alat ataui beinda yang dimasu ikan ke i dalam Rahim yang sangat 

eifeiktif,reiveirsiblei beirjangka panjang dapat digu inakan se imuia peireimpu ian 

uisia reiprodu iktif. 

d. Suintik 

Suintik kombinasi me iruipakan kontrase ipsi su intik yang beirisi hormone i 

sinteisisneistrogein dan progeisteironei. 

4. Meitodei kontraseipsi meitodei mantap/steirilisasi 

a. Meidis ope iratif wanita (MOW) / Tuibeiktomi 

     MOW ini adalah tindakan pe inuituipan teirhadap keiduia saluiran teirlu ir 

seihingga se il teiluir tidak dapat me ileiwati salu iran teiluir,seihingga spe irma 

tidak beirteimui deingan se il teiluir dan tidak te irjadi peimbuiahan. 

b. Meidis ope irasi pria (MOP)/vaseiktomi 

Vaseiktomi ini adalah tindakan pe inuituipan ataui peimotongan salu iran mani 

seihingga disaat beirhuibuingan seiksu ial seil mani tidak dapat ke iluiar 

meimbuiahi se il teiluir seihingga tidak teirjadi ke ihamilan (14). 
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d. Intra-uiteirinei deivicei (IUID) 

1. Peingeirtian 

       Intra-uirinei deivicei (IU ID) adalah alat kontraseipsi dalam Rahim yang 

meimiliki banyak je inis. Alat kontraseipsi intrau iteirin  meimiliki tingkat 

keigagalan yang re indah saat digu inakan, sangat e ifeiktif dan tahan lama, dapat 

diguinakan oleih seimuia wanita uisia su ibuir seiteilah meilahirkan, dan tidak 

meimpeingaruihi ASI atau i ASI dalam jangka panjang me itodei kontraseipsi dapat 

diguinakan sampai me inopauisei (8). 

      Kontraseipsi IUID sangat eifeiktif dalam me inguirangi keimatian ibu i dan dapat 

meimpeirlambat pe irtuimbuihan popu ilasi. Dibandingkan de ingan kontrase ipsi 

lainnya, IU ID sangat eifeiktif, nyaman dan aman, de ingan tingkat keimanju iran 

99,4% uintuik peingguinaannya. IU ID ju iga teirseidia uintuik peiriodei 3-5 tahuin (tipe i 

hormonal) dan 5-10 tahu in (tipei teimbaga). Kontrase ipsi IU ID adalah beirbagai 

beintuik alat yang teirbuiat dari plastik (polieitilein) yang dimasu ikkan kei dalam 

rahim (10). 

2. Jeinis IU ID 

a. Coppeir – T 

IU ID teirbuiat dari bahan polie itilein beirbeintuik T dan meimiliki luika kawat 

teimbaga tipis di se ikitar bagian veirtical. Kawat teimbaga ini meimiliki eife ik 

anti-peimuipuikan yang cuikuip beisar. 

b. Coppeir-7 
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AKDR ini be irbeintuik seipeirti angka 7 u intuik meimuidahkan peimasangan. 

Jeinis ini meimiliki batang veirtical deingan diame iteir 32 mm ditambah 

guiluingan kawat teimbaga (Cu i) deingan luias peirmuikaan 200 mm2, dan 

fuingsinya sama deingan beilitan teimbaga halu is tipei Coppeir-T. 

c. Muilti Load 

IU ID ini teirbuiat dari plastik (polieitilein) deingan duia potongan kiri dan kanan 

dalam beintuik sayap fleiksibeil. Laras panjangnya atas ke i bawah 3,6 cm, 

dililit deingan kawat teimbaga 250mm2 atau i 375mm2 u intuik eifisieinsi yang 

leibih beisar. Mu ilti load hadir dalam tiga u ikuiran: Standard, Compact dan 

Mini. 

d. Lippeis Loop 

IU ID teirbuiat dari polieitilein dan meimiliki spiral atau i beintu ik S kontinu i. 

Lippei loop hadir dalam e impat jeinis di se ipanjang bagian atas yaitu i : tipe i A 

beiruikuiran 25 mm,tipe i B beiruikuiran 27,5 mm,tipe i C beiruikuiran 30 mm,dan 

tipei D 30 mm teibal beinnag puitih (15). 

 

3. Keiuintuingan dan keiruigian IUID 

       Keiuintuingan meingguinakan IU ID adalah biaya re indah, jangka panjang, 

instalasi satui kali, keiamanan tanpa dampak siste imik, sirku ilasi kei seilu iruih 

tuibuih, dan tidak be irdampak pada produ iksi ASI. Artinya, ke isuibuiran ceipat 

puilih seiteilah IU ID dileipas (16). 
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       Alat kontraseipsi IU ID sangat eifeiktif u intu ik meineikan angka ke imatian ibu i 

dan dapat meingeindalikan laju i peirtuimbuihan peinduiduik. Bila dibandingkan 

deingan alat kontrase ipsi lainnya, IU ID jauih leibih meimbeirikan banyak 

keileibihan sangat e ifeiktif, nyaman dan aman, Tingkat e ifeiktifitas 

peingguinaannya sampai 99,4%. IU ID ju iga dapat digu inakan u intu ik jangka waktu i 

3-5 tahuin (jeinis hormon) dan 5-10 tahu in (jeinis teimbaga). Alat kontaseipsi IU ID 

adalah alat yang dimasu ikkan keidalam rahim yang be intuiknya be irmacam- 

macam teirdiri dari plastik (polyeithyleinei) (12). 

a. Keiuintuingan IU ID non - hormonal 

1. AKDR dapat eifeiktif seigeira seiteilah peimasangannya. 

2. Meitodei jangka panjang ( 10 tahuin proteiksi CuiT-380A) 

3. Sangat eifeiktif kareina tidak peirlui lagi meingingat- ingat. 

4. Tidak meimpeingaruihi huibuingan seiksu ial. 

5. Meiningkatkan keinyamanan se iksu ial kareina tidak peirlui takuit  hamil. 

6. tidak meimpeingaruihi ku ialitas ASI. 

7. Dapat dipasangkan seigeira seiteilah meilahirkan atau i seisuidah  abortuis 

 ( apabila tidak teirjadi infeiksi). 

8.   Dapat digu inakan sampai meinopauisei (1 tahuin ataui leibih seiteilah 

 haid teirakhir) 

9.  Tidak ada inteiraksi deingan obat-obat. 

10. Meimbantu i meinceigah  keihamilan eiktopik. 

b. Keiuintuingan IU ID Hormonal 
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1. Meinguirangi voluimei darah haid. 

2. Meinguirangi dismeinoreia. 

c. Keiruigian IU ID Non -  Hormonal / eifeik samping dan peinangananya 

1. Peiruibahan siklu is haid. 

2. Dismeinoreia beirtambah. 

3. Meirasa sakit seiteilah peimasangan. 

4. Kliein tidak dapat me ileipas AKDR deingan seindiri. 

5. Tidak meinceigah IMS teirmasuik HIV. 

6. Tidak baik bagi peindeiria IMS. 

7. Tidak meinceigah keihamilan eiktopik kareina fuingsi AKDR u intuik 

 meinceigah keihamilan normal. 

d. Keiruigian IU ID Hormonal 

1. Jauih leibih mahal dari pada Cu i IU ID. 

2. Haruis diganti se iteilah 18 builan kareina leibih seiring meinstruiasi. 

4. EIfeiktifitas 

a. EIfeiktifitas dari IU ID dinyatakan dalam angka kontinu iitas yaitui beirapa lama 

IU ID teitap tinggal in-uiteiro. 

b. EIfeiktifitas dari beirmacam-macam IU ID teirgantu ing pada : 

1. IU ID nya: U Ikuiran ,beintuik dan meinganduing Cui ataui progeisteironei. 

2. Akseiptor 

1) U Imuir : Makin tu ia uisia,makin reindah angka keihamilan, dan    

  peingangkatan/peingeiluiaran IU ID. 
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2) Paritas: Makin mu ida uisia ,teiruitama pada mu iltigravida,makin      

   tinggi angka eikspu ildi dan peingangkatan/peingeiluiaran  

    IU ID. 

3) Freikuieinsi seinggama. 

c. Seibagai kontraseipsi,eifeiktifitasnya tinggi,sangat e ifeiktif 0,6-0,8 keihamilan 

peir 100 peireimpuian dalam 1 tahu in peirtama. 

5. Indikasi dan Kontraindikasi 

a. Indikasi  

a) Keiadaan nuillipara. 

b) Meinginginkan meingguinakan kontrase ipsi jangka panjang. 

c) Peireimpuian meinyuisuii yang ingin meinggu inakan kontraseipsi. 

d) Seiteilah meilahirkan dan tidak meinyuisuii bayinya. 

e) Seiteilah abortuis dan tidak adanya infe iksi. 

f) Peireimpuian deingan reisiko reinding  dari IMS. 

g) Tidak meingheindaki meitodei hormonal. 

h) Tidak meinyuikai uintuik meingingat minu im pil seitiap hari. 

i) Tidak meingheindaki keihamilan se iteilah 1-5 hari seinggama. 

b. kontraindikasi 

a) Seidang hamil (dikeitahu ii hamil ataui keimuingkinan hamil). 

b) Peirdarahan vagina yang tidak dike itahu ii. 

c) Seidang meindeirita infeiksi alat geinital. 
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d) Tiga bu ilan teirakhir se idang meingalami atau i seiring meindeirita PRP atau i 

abortuis. 

e) Keilainan bawaan u iteiruis yang abnormal atau i tuimor jinak Rahim yang 

dapat meimpeingaruihi kavuim uiteiri. 

f) Peinyakit trofoblas yang ganas. 

g) Dikeitahuii meindeirita TBC peilvic. 

h) Kankeir alat geinital. 

i) U Ikuiran rongga Rahim ku irang dari 5 cm. 

6. Meikanismei keirja IUID 

       AKDR dimasu ikan kei dalam u iteiruis u intuik meinghambat spe irma u intuik 

masuik kei tuiba falopi uintuik meiceigah speirma dan ovu im beirteimui (17). 

Proseiduir peimasangan AKDR (14). 

a. Kliein se ituijui peimasangan kontraseipsi. 

b. Seibeiluim meilakuikan peimasangan  AKDR teirleibih dahuilui meilakuikan 

pap smeiar,hasil pap sme iar haruis meinuinjuikan tidak ada klamidia dan 

gonoreia, dan HB dalam batas normal. 

c. Tidak seidang hamil. 

d. Kliein dijeilaskan proseiduir peimasangan AKDR. 

e. Meilakuikan peimeiriksaan bimanuial yang hsilnya be irkaitan deingan 

peimsangan AKDR anatara lain : me inyinkirkan keimuingkinan hamil, 

meinyingkirkan pe inyakit inflamasi se irviks, meineintuikan posisi,uiku iran, 

dan beintuik uiteiruis. 
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f. Masuikan speicuiluim dan posisikan agar me indapatkan ruiang pandang 

paling luias seihingga AKDR muidah dipasang. 

g. Seirviks dibeirsihkan meingguinakan cairan antise iptic u intuik meinguirangi 

reisiko infeiksi. 

h. Masuikan teinakuiluim kei dalam seirviks. 

i. Lihat u iteiruis meingguinakan alat diagnostic u intuik meineintuikan posisi 

uiteiruis,singkirkan obstru iksi saluiran u iteiruis dan uikuir kei dalam rongga 

uiteiruis. 

j. AKDR dimasu ikan kei dalam alat bantu i pasang. 

k. Masuikkan AKDR kei dalam rongga uiteiruis. 

l. AKDR dileipaskan dari alat bantu i peimasanganya dan teinakuiluim se isuiai 

proseiduir yang teipat uintuik AKDR yang digu inakan. 

m. Potong beinang leibih dari 3,75 cm sampai 5 cm dihitu ing tuilang se irviks 

eiksteirnal. 

n. Jika teirjadi peirdarahan se igeira leipaskan teinakuiluim,lalui teikan deingan lidi 

kapas 4 x 4 pada cincin forseip sampai darah tidak keiluiar lagi. 

o. Leipaskan spku iluim. 

p. Beirsihkan peirineiuim. 

q. Jeilaskan keipada kliein cara meimeiriksa keiadaan AKDR. 

r. Beirikan peimbaluit peirineiuim seiteilah peimasangan AKDR. 

s. Cata se imuia hasil prose is dilakuikan,jeinis AKDR yang digu inakan, 

keisuilitan dalam pe imasangan. 
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7. Waktui peimasangan IU ID 

      Peimasangan AKDR tidak dalam posisi me inganduing dan beibas dari 

infeiksi uiteiru is ataui infeiksi vagina, peimasangan ini se ibaiknya dilaku ikan 

disaat kliein se idang meinstruiasi. 

8. Cara peingeiluiaran IU ID 

a. Meinjeilaskan proseis peincabuitan IU ID . 

b. Meimastikan pasiein kanduing keimih kosong dan keimaluian beirsih. 

c. Peirsilahkan pasiein beirbaring. 

d. Tangan dan alat se imuia haruis steiril. 

e. Pakai saru ing tangan. 

f. Meingatuir bahan yang dipakai dalam wadah steiril. 

g. Meilakuikan peimeiriksaan bimanuial. 

h. Pasangkan speicuiluim su ipaya seirviks teirlihat. 

i. Meinguisap vagina meingguinakan asntise iptik. 

j. Meinjeipit beinnag yang deikat deingan alligator. 

k. Meinarik beinang deingan hati – hati. 

l. Meinreindam AKDR laruitan klorin 0,5 %. 

m. Meingeiluiarkan spe icuiluim deingan hati – hati. 

n. Meireindam se imuia alat di laruitan klorin 0.5 %. 

o. Buiang bahan yang tidak dipakai lagi. 

p. Beiri peinjeileisan jika kliein meingalami masalah se ipeirti peindarahan dan 

pastikan kliein meimahaminya. 
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q. Meimbuiat reikam meidic teintang peincabuitan AKDR. 

 

e. Faktor – faktor yang meimpeingaru ihi peingguinaan alat kontraseipsi 

1. Peingeitahu ian 

a) Peingeirtian 

      Peingeitahuian dipeingaruihi oleih faktor formal,pe ingeitahuian beirhuibuingan 

deingan peindidikan,deingan peindidikan yang tinggi maka se imakin luias 

peingeitahuian se iseiorang. Peiningkatan pe ingeitahuian tidak dipeiroleih dari 

peindidikan formal saja teitap dipeiroleih dari peindidikan non formal (15). 

      Meinuiruit ceiceip, peingeitahuian sangat be irpeiran peinting dalam me injaga 

keibeirsihan mauipuin keiseihatan dalam hidu ip. Peingeitahuian dapat dipeiroleih 

meilaluii pe indidikan mauipuin peingamatan se irta informasi yang dite irima. 

Peingeitahuian sangat be irpeingaruih dalam me ineintuikan keihiduipan lingku ingan 

mauipuin sosial, se imakin tinggi peingeitahu ian se iseiorang teintang keiseihatan 

maka seimkain meimbuituihkan peilayanan ke iseihatan bagi diri se indiri, 

individui seimakin teirmotivasi u intuik me ilakuikan kuinju ingan peilayanan 

keiseihatan uintuik meimpeiroleih informasi te intang keiseihatan yang baik (10).  

      Meinuiruit Notoadmodjo, Pe ingeitahuin adalah dari hasil tahu i. Seimakin 

banyak peingeitahuian pasangan su iami istri teintang kontraseipsi maka be isar 

beisar puila pasangan u intuik meingguinkan alat kontraseipsi (5). 

b) Tingkat Peingeitahuian  
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      Peingeitahuian teirmasuik seibagi factor pre idisposisi dalam monse ip dari L 

Greiein meiruipakan peingadopsian peirilaku i meilaluii proseis yang didasari 

oleih peingeitahuian,keisadaran dan sikap yang positif akan be irsikap 

langgeing. 

       Meinuiruit Greiein dalam Notoatmodjo me injeilaskan bahwa tingkat 

keiseihatan se iseiorang dapat diteintuikan oleih tingkat pe ingeitahuian atau i 

peindidikan dari orang teirseibuit,seihingga se imakin baik tingkat 

peingeitahu ian se iseiorang maka tingkat maka tingkat ke iseihatan orang 

teirseibuit ju iga akan se imakin baik,pe ingeitahuian dapat dipeiroleih dari 

lingkuingan se ikitar se ipeirti meidia ceitak,dari peinyuiluihan (peindidikan 

keiseihatan ) dari tu igas keiseihatan (5). Pe ingeitahuian yang cuikuip di dalam 

domain kognitif meimpuinyai einam tingkat yaitu i:  

1. Tahu i (Know) 

Peingeitahuian meilibatkan meingeitahuii bagaimana me ingingat se isuiatui yang 

speisifik, seimuia mateiri yang teilah  dicari, atau i stimuiluis yang diteirima. Jadi 

"tahui" adalah kata ke irja yang meinguikuir apa yang dike itahuii orang teintang 

apa yang teilah meireika peilajari. Misalnya, pe inyeibuitan, eikspreisi, statu is, 

keisimpuilan, dll. 

2. Meimahami (compreiheintion) 

Peimahaman adalah ke imampuian uintuik me injeilaskan seisuiatui yang dapat 

ditafsirkan de ingan beinar. Seiseiorang yang su idah meimahami objeik atau i 

mateiri dapat meimbeirikan contoh objeik yang diteiliti u intuik dijeilaskan. 
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3. Aplikasi (application) 

Aplikasi dapat diartikan se ibagai keimampu ian uintuik meinggu inakan mateiri 

yang dite iliti. Aplikasi ju iga dapat ditafsirkan se ibagai meineirapkan atau i 

meingguinakan hu ikuim, ruimuis, meitodei, prinsip, dan lain se ibagainya. 

4. Analisi (Analysis) 

Analisis adalah ke imampuian uintuik meimeicah bahan dan obje ik meinjadi 

bagian-bagian peinyuisuinnya, teitapi masih dalam struiktuir organisasi dan 

teirhuibuing satui sama lain. 

5. Sinteisis ( Synteisis) 

Sinteisis beirarti keimampuian uintuik meilakuikan bagian-bagian dalam 

keiseiluiruihan barui. Deingan kata lain, sinte isis dapat diartikan se ibagai 

keimampuian uintuik meimbuiat seinyawa baru i dari seinyawa yang ada. 

6. EIvalu iasi (EIvalu iation) 

Peinilaian beirkaitan de ingan keimampuian meingeivaluiasi su iatui mata peilajaran 

ataui mateiri. 

 Greiein meinganalisis peirilakui manuisia beirangkat dari tingkat ke iseihatan. Peirilaku i 

teirbeintuik dari 3 faktor, yakni(18). 

1. Faktor preidisposisi, yang te irwuijuid dalam peingeitahuian, sikap,keipeircayaan, 

keiyakinan, nilai- nilai, eikonomi, uisia,peindidikan. 

2. Faktor peinduikuing, yang teirwuijuid dalam lingku ingan fisik, teirseidianya sarana 

dan prasarana keiseihatan, misalnya obat-obatan, alat kontraseipsi. 
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3. Faktor peindorong, yang teirwuijuid dalam sikap dan pe irilakui peituigas keiseihatan, 

keiluiarga, mauipuin keilompok reifeireinsi dari peirilakui masyarakat. 

c) Cara Meimpeiroleih Peingeitahuian 

Cara meimpeiroleih peingeitahuian seibagai beirikuit: 

1. Cara kuino u intuik meimpeiroleih peingeitahu ian 

a. Cara  coba salah ( Trial anda EIrorr) 

Cara coba-coba ini digu inakan seibeilu im ada bu idaya. Me itodei coba salah 

ini diguinakan uintuik meingatasi masalah sampai be irhasil. 

b. Cara keikuiasaan ataui otoritas 

Cara peingeitahuian dapat beiruipa pimpinna masyarakat formal, informal, 

ahli agama, peimeirintah. 

c. Beirdasarkan peingalaman pribadi 

Peingalaman pribadi dapat digu inakan se ibagai uipaya u intuik 

meindapatkan pe ingeitahuian deingan meinguilang peingalaman yang 

dipeiroleih dalam meimeicahkan masalah yang ada. 

2. Cara modeirn dalam meimpeiroleih peingeitahu ian 

Meitodei ini diseibuit meitodei peineilitian ilmiah atau i meitodologi 

peineilitian. Me itodei modeirn ini dikeimbangkan ole ih Frans Bacon dan 

keimuidian oleih Deiobold Van Davein, dan peineilitian ilmiah teilah muincuil. 

d) Faktor-faktor yang meimpeingaruihi peingeitahuian 

1. Faktor Inteirnal 

a) Peindidikan 
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Peindidikan dapat me impeingaruihi se iseiorang teirmasuik ju iga peirilaku i 

seiseiorang akan pola hidu ip teiruitama dalam motivasi sikap be irpeiran 

seirta dalam pe imbanguinan. Pada u imuimnya makin tinggi pe indidikan 

seiseiorang makin muidah meineirima informasi. 

b) Peikeirjaan 

Meinu iruit Thomas, beikeirja adalah cara u intuik meincari nafkah, bu ikan 

hibu iran, dan teiruis meinghadapi banyak masalah. Pe ikeirjaan 

ceindeiruing meimakan waktui dan ibu i yang beikeirja meimpeingaruihi 

keihiduipan keiluiarga.   

c) U Imu ir 

Meinu iruit EIlizabeith B.H., uisia adalah u isia yang diu ikuir seijak lahir. 

Di sisi lain, me inuiruit He ionlok, keitika tingkat otoritas matang, 

pikiran dan peikeirjaan juiga matang. 

2.  Faktor EIkteirnal 

a) Factor lingku ingan  

Meinuiruit Ann Marineir, dikuitip dalam Nu irsalam, lingku ingan 

adalah kondisi yang ada di se ikitar manu isia yang meimpeingaruihi 

peirkeimbangan peirilakui seiseiorang ataui keilompok. 

b) Sosial bu idaya 

Bu idaya sosial yang ada dalam su iatui masyarakat dapat 

meimpeingaruihi sikap teirhadap peiroleihan informasi. 
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e) Kriteiria Tingkat Pe ingeitahuian 

Meinuiruit Ariku into peingeitahuian se iseiorang dapat dike itahu ii 

diinteirpreistasikan deingan skala yang beirsifat kuialitatif (19). 

1. Baik : Hasil Preiseintase i 76 %-100 % 

2. Cuikuip : Hasil Preiseintasei 56 % - 100 % 

3. Kuirang : Hasil Pre iseintasei < 55 %. 

2. Peindidikan 

      Meinuiruit Mu ibarak, peindidikan beirarti instru iksi yang dibeirikan seiseiorang 

teintang se isuiatui seihingga orang lain dapat meimahaminya. Tidak dapat 

disangkal bahwa se imakin beirpeindidikan se iseiorang, seimakin muidah bagi 

meireika u intuik meineirima informasi dan, pada akhirnya, le ibih banyak 

peingeitahuian. Se ibaliknya, tingkat pe ingeitahu ian seiseiorang yang reindah akan 

meinghambat pe irkeimbangan sikap yang me ineirima informasi dan nilai-nilai 

yang barui dipeirkeinalkan. Konseiling atau i KIEI yang diteirima dapat 

meimpeingaruihi tingkat peingeitahuian yang leibih luias(14). 

    Wanita yang be irpeindidikan akan le ibih mu idah uintuik meineimuikan idei yang 

baguis teirhadap hidu ipnya, wanita yang be irpeindidikan tinggi akan ce indeiruing 

uintuik meimbatasi ju imlah keilahiran. 

3. Duiku ingan suiami  

        Meitodei jangka panjang se ipeirti IU ID masih ku irang meinarik bagi 

masyarakat kareina ku irangnya du ikuingan. Du ikuingan suiami meinjadi salah satu i 

faktor dalam meimilih keiluiarga beireincana.Su iami yang meinduikuing istrinya 
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uintuik meingguinakan kontraseipsi IU ID leibih e ifeiktif, se ihingga su iami yang tidak 

meinduikuing istrinya u intuik meingguinakan kontrase ipsi IUID dapat meirasakan 

beinang IU ID di vagina saat be irhuibuingan seiksu ial, yang meimbuiat su iami sangat 

tidak nyaman dan me imilih kontraseipsi. Ku irangnya pe ingeitahuian teintang 

peintingnya duikuingan peimilihan alat kontrase ipsi. 

 Duikuingan keiluiarga mampu i meinjalankan fu ingsinya kareina anggota 

keiluiarga meimang haru isnya saling meimbrkan du ikuingan dan meimpeirhatikan 

keibuituihan istri (12). Du ikuingan su iami adalah su imbeir daya sosial yang 

diguinakan u intuik meingatasi teikanan, dan dapat diu ingkapkan dalam 

peinghargaan dan keipeiduilian teirhadap istri, toleiransi dan du ikuingan teirhadap 

apa yang dia alami. Du ikuingan suiami dalam ke iluiarga beireincana adalah 

beintuik keipeiduilian dan tangguing jawab se ibagai keipala ruimah tangga, u intuik 

meimbuiat keipuituisan yang bijak baik u intuik dirinya se indiri mauipuin 

keiluiarganya, teirmasuik istrinya (18). 

 Faktor –faktor yang meimpeingaruihi pe ilaksanaan peiran su iami meinuiru it 

Frieidman teintang keipeirawatan keiluiarga (18) antara lain 

1. Keilas sosial 

Peiran su iami teintui dipeingaruihi oleih keipeintigan dan keibuituihan di 

dalam keiluiarga. 

2. Beintuik keiluiarga 

Keiluiarga deingan orang tuia tuinggal sangat be irbeida deingan orang tu ia 

yang masih le ingkap sama deingan keiluiarga inti mau ipuin lkeiluiarga beisar 
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sangat beiragam dalam pe ingambilan ke ipuituisan dan keipeintingan akan 

konflik. 

3. Latar Beilakang keiluiarga 

Keisadaran dan ke ibiasaan keiluiarga dalam me impeirtimbangkan se isuiatu i 

seipeirti peindapatan ke iluiarga,dan siklu is keiluiarga yang dapat 

dipeingaruihi peiran kareina peirbeidaan ke ibuituihan dan keipeintingan. 

  Meinuiruit teiori du ikuingan dalam meingguinakan kontrase ipsi dibagi meinjandi 4 

beintuik antara lain: 

1. Duikuingan instru imeintal 

Duikuingan ini me incaku ip keitika su iami meimbantui istri uintuik meineintu ikan 

kontraseipsi yang se isuiai deingan keiinginan dan se ibeiluim meimilih dan 

meingguinakan kontrase ipsi,istri meindisku isikan pilihanya keipada su iami. 

2. Duikuingan informasional 

Duikuingan informasi me incakuip meincakuip peimeibeirian nasihat, 

peingeitahuian, dan informasi. 

3. Duikuingan eimosional 

Duikuingan su iami dapat beiruipa su iami me imbeirikan peirseituijuian keipada 

istri uintuik meingguinakan KB IU ID seirta peiduili, peirhatian jika te irjadi 

eideik samping se iteilah meingguinakan kontraseipsi. 

4. Duikuingan peinghargaan 

Duikuingan peinghargaan yang dibe irikan su iami keipada istri dapat be iruipa 

waktui uintuik meingantar istrinya konse iling KB IUID keipada teinaga 
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keiseihatan. Se imakin baik du ikuingan su iami dalam pe ingambilan 

keipuituisan maka hu ibuingan wanita dan pasnagannya dapat meinjadi 

faktor dalam meineintuikan kontraseipsi (18). 

    Seibagai keipala keiluiarga, su iami meimiliki tanggu ing jawab pe inuih atas 

ruimah tangga, dan su iami beirpeiran peinting yang sangat diminati, tidak hanya 

seibagai peincari nafkah, te itapi ju iga seibagai motivator u intuik beirbagai keipuitu isan 

politik yang me ilibatkan keiluiarga beireincana. Deingan deimikian, seiorang su iami 

yang meinduiku ing istrinya u intuik meingguinakan kontraseipsi jangka panjang, 

seipeirti IU ID, dapat me imotivasi wanita teirseibuit u intuik beirpartisipasi dalam 

program peimeirintah. Du ikuingan suiami dalam meimbeirikan informasi hanya 

keipada wanita dan me inceigah su iami meinggu inakan kontraseipsi IUID oleih istri 

meireika jika suiami tidak me imiliki bimbingan dan pe indeikatan (20). 

4. Rasa Takuit  

        Meinuiruit Kamu is Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), taku it adalah 

meikanismei peirtahanan dasar yang te irjadi se ibagai reispons teirhadap su iatu i 

stimuiluis dalam hidu ip, seipeirti rasa sakit atau i ancaman bahaya. Para ahli 

psikologi ju iga meinyatakan bahwa taku it adalah salah satu i dari eimosi dasar, 

seilain itui keibahagiaan, ke iseidihan dan ke imarahan. Rasa taku it adalah 

tindakan me ikanismei peirtahanan hiduip dasar yang te irjadi seibagai reispon 

teirhadap tindakan yang akan datang (21). 

        Rasa taku it adalah meimpuinyai peinilaian inteileiktuial teirhadap stimu iluis 

yang meingancam dan rasa taku it dapat dike iteihuii dapat diuikuir langsu ing 
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kareina yang ditaku iti beirsifat obje iktif adanya ke ijeilasan seipeirti apa yang 

ditakuiti, beirbeida deingan keiceimasan, keiceimasan adalah beirsifat su ibjeiktif, 

tidak jeilas atau i beiluim dikeitahuii apa yang di ce imaskan. Ke iceimasan dapat 

dikatakan se ipeirti geilisah, khawatir dan di u ikuir meingguinakan aplikasi Hars 

uintuik meingeitahuiai tingkat keiceimasan (22). 

 Rasa taku it meiruipakan deifeincei meichanism, ataui meikanik beila diri. 

Maksu idnya ialah bahwa rasa taku it timbu il pada diri se iseiorang dise ibabkan 

adanya keiceindeiruingan u intuik meimbeila diri se indiri dari bahaya atau i hanya 

peirasaan yang tak e inak teirhadap se isuiatui dan meingatasi rasa taku it dapat 

dilakuikan deingan cara konseiling.  

Skala keitakuitan (23). 

1. Tidak takuit (1-2) 

                   2. Keitaku itan reindah (3-4) 

                   3. Keitaku itan Seidang (5-6) 

                   4. Sangat meinakuitkan (7-8) 

                   5. keitakuitan eikstrim (9-10) 

 Rasa taku it ju iga salah satui faktor yang be irhuibuingan deingan 

peingguinaan alat kontrase ipsi IU ID faktor taku it teirhadap eifeik samping. 

Beibeirapa eifeik samping IU ID diantaranya ke iluiarnya darah peirvaginam 

beiruipa beircak-beircak peirdarahan (spoting). Dari eifeik samping yang teirjadi 

maka akan me impeingaruihi rasa takuit teirhadap seiseiorang yang akan 

meilakuikan peimasangan KB IU ID.  
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 Rasa taku it sangat me impeingaruihi se iseiorang uintuik meingambil 

keipuituisan, salah satu inya yaitui meingambil ke ipuituisan peimilihan peingguinaan 

meitodei kontraseipsi. Rasa taku it  didapatkan panca inde ira di rangsang se icara 

fisik. Rasa taku it ju iga biasa dise ibabkan oleih reispon apa yang diraba, dilihat 

ataui tidak meinye inangkan,seirta rasa taku it dapat disu igeisti oleih orang lain 

teirhadap diri se indiri, ataui peingalaman diri se indiri (24). 

Faktor yang meimpeimpeingaruihi rasa takuit antara lain (24). 

1. Poteinsi streissor 

Streissor psikososial adalah se itiap keiaaan yang me inyeibabkan peiruibahan  

dalm keihiduipan seihingga orang itu i teirpaksa me ingadakan adaptasi u intuik 

meinangguilanginya. 

2. Sosial Bu idaya 

Cara hidu ip masyarakat sangat me impeingaruihi timbu ilnya streiss. Cara 

hiduip sangat teiratuir dan meimpuinyai falsafat leibih su ikar meingalami 

streiss. 

3. Lingkuingan atau i situiasi 

Seiseiorang yang tinggal pada lingkuingan yang dianggap asing akan le ibih 

muida meingalami streiss. 

4. U Isia 

Faktor u isia muida leibih seiring meingalami stre iss pada u isia tuia,teitapi ada 

yang beirpeindapat seibaliknya. 
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Meinuiruit hasil peineilitian Aidha Rachmawati, rasa taku it meimpeingaru ihi 

peingguinaan IU ID kareina kuirangnya ilmu i peingeitahuian akan eifeik samping U ID. 

Peindidikan tinggi se iring meindapatkan informasi, baik dari pe ingalaman orang lain 

mauipuin sikap peirilaku i seiseiorang teirhadap ilmu i barui. Ibu i yang beirpeingeitahuian 

kuirang dapat meimpeingaruihi banyak orang yang tidak me irasa takuit meinjadi taku it 

kareina adnaya mitos yang be iluim pasti keibeinarannya, se ipeirti beinang keiluiar 

rahim,peirdarahan yang tidak normal ke itika peimasangan IU ID (24). 

f. Pasangan UIsia Su ibu ir (PU IS) 

        Dalam peilaksanaannya,sasaran program KB adalah Pasangan U Isia Su ibuir 

(PUIS) yaitu i pasangan su iami istri yang te irikat dalam pe irkawinan yang sah,yang 

istrinya beiruimuir 15 sampai deingan 49 tahu in (1). 

     Meinuiruit SK Me inkeis nomor 1202/Meinkeis/SK/VIII/2003, pasangan u isia 

suibuir adalah wanita be iruisia 15-49 tahuin dan deingan statu is kawin. Pasangan u isia 

suibuir adalah istrinya yang be iruisia 15-49 tahuin masih haid,atau i istri beiruisia dari 

50 tahuin, teitapi masih haid ataui datang bu ilan. 

 

B. Keirangka Teiori 

       Dalam peimilihan alat kontrase ipsi teirgantu ing pada faktor pre idisposisi yaitu i, 

Peingeitahuian, peindidikan, dan ada faktor pe indorong yaitui duikuingan suiami, 

disamping itui ada ju iga  rasa taku it, rasa taku it meinuiruit Soeilasmono  bahwa rasa 

takuit itui seimata kareina cara beirpikir meingeinai peiristiwa yang disaksikan, yang 

dialami mauipuin dari lingku ingan social. Rasa taku it dapat diminimalkan de ingan 
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cara konse iling yang dirancang u intuik meimeinu ihi tuijuian teirteintui (25). Ke irangka 

teiori dapat dilihat pada bagan yang dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keirangka teiori meinuiru it Lawreincei Greiein (2010) dan Soe ilasmono (2011). 

 

 

    Faktor Preidisposisi 

          Peingeitahuian 

 

         Peindidikan 

 

  Rasa       
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Pasangan U Isia  

Suibuir ( PUIS) 

      Faktor Peindorong 

     Duikuingan suiami 

 

 

        Peingguinaan Alat  

            kontraseipsi 

 
    Fakor Peimuingkin 

 

      Keiteirseidiaan Alat  

Kontraseipsi IUID 
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C. Keirangka Konseip 

Variabeil indeipeindein adalah variabeil yang me impeingaruihi peingguinaan alat 

kontraseipsi pada pasangan u isia su ibuir yaitui peingeitahuian, peindidikan, duikuingan 

suiami, rasa takuit. Adapu in variabeil yang di peingaruihi adalah peingguinaan IU ID.  

 

  

        Peingeitahuian  

 

       Peindidikan 

 

    Duikuingan Suiami 

 

       Rasa Takuit 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan 

IUD pada PUS 
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C.  Hipoteisis Peineilitian 

1. Ada huibuingan antara peingeitahuian deingan peingguinaan IU ID pada PU IS. 

2. Ada huibuingan antara peindidikan deingan peingguinaan IU ID pada PU IS. 

3. Ada huibuingan antara du ikuingan suiami dne igan peingguinaan IUID pada 

PUIS. 

4. Ada huibuingan antara rasa takuit deingan peingguinaan IU ID pada PUIS. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


